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ABSTRAK 

Kebutuhan air masyarakat Kota Dili, Timor Leste dipasok dari IPA Sentral dengan 

kapasitas pengolahan 88,66 L/detik. Adanya berbagai faktor yang mempengaruhi 

kualitas dan kuantitas produksi air seperti pencemaran sumber air baku, perubahan 

iklim, dan keterbatasan sistem dalam operasi dan pemeliharaan instalasi menyebabkan 

evaluasi kondisi fisik dan efisiensi kinerja tiap unit pada IPA perlu dilakukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air produksi dengan mengacu pada peraturan 

yang berlaku, mengevaluasi performa unit pada IPA, dan memberikan rekomendasi 

untuk optimalisasi IPA. Penelitian dilakukan dengan melakukan analisis kualitas air 

dan mengobservasi kondisi eksisting tiap unit pada IPA Sentral. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas air produksi yang dihasilkan IPA Sentral memiliki 2 

parameter yang melebihi standar kualitas air menurut peraturan Decreto Lei No 

31/2020 berupa total coliform dan TDS. Sedangkan untuk performa, IPA Sentral 

memiliki performa standar namun masih di bawah standar internasional seperti 

Indonesia. Rekomendasi yang dapat diberikan untuk optimalisasi IPA Sentral antara 

lain seperti melakukan flushing jaringan pipa distribusi secara berkala, menjaga sisa 

klor minimal 0,2 mg/L di titik terjauh jaringan, optimalisasi pengadukan koagulasi, 

penambahan waktu pengadukan flokulasi, penambahan baffle, dan pembuatan unit 

pengolahan lumpur. 

Kata kunci: Air Minum, IPA, Kota Dili, Evaluasi  

 

  



 

ABSTRACT 

The water needs of the people of Dili, Timor Leste, are supplied by a central water 

treatment plant with a processing capacity of 88.66 L/second. Various factors affect the 

quality and quantity of water production, such as contamination of raw water sources, 

climate change, and limitations in the operation and maintenance of the installation 

system, making it necessary to evaluate the physical condition and performance 

efficiency of each unit at the water treatment plant. This study aims to analyze the 

quality of water production with reference to applicable regulations, evaluate the 

performance of units at the WTP, and provide recommendations for WTP optimization. 

The research was conducted by analyzing water quality and observing the existing 

conditions of each unit at the Central IPA. The results showed that the quality of water 

produced by the Central IPA exceeded the water quality standards according to Decree 

Law No. 31/2020 in two parameters, namely total coliform and TDS. In terms of 

performance, the Central IPA performed at a standard level but was still below 

international standards such as those in Indonesia. Recommendations that can be given 

for the optimization of the Central IPA include periodically flushing the distribution 

pipe network, maintaining a minimum chlorine residue of 0.2 mg/L at the furthest point 

of the network, optimizing coagulation agitation, adding flocculation agitation time, 

adding baffles, and constructing a sludge treatment unit. 

Keywords: Drinking Water, IPA, Dili City, Evaluation
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber alam yang paling penting bagi makhluk hidup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang membutuhkan kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas yang memadai. Peningkatan kebutuhan air bersih di suatu wilayah semakin 

mendesak dengan adanya pertumbuhan penduduk dan aktivitas domestik dimana dapat 

menyebabkan penurunan pada kualitas air pada catchment area karena adanya 

penggunaan lahan sekitar sumber (Suhandi, dkk. 2022). 

 Wilayah perkotaan seperti Kota Dili, Timor-Leste memiliki jumlah penduduk pada 

tahun 2023 mencapai 1,379,883 jiwa dan 150,000 jiwa di Kota Dili dengan laju 

pertumbuhan penduduk tiap tahunnya sebesar 1,42%. Dengan jumlah penduduk yang 

meningkat tiap tahunnya Kota Dili membutuhkan pasokan air bersih yang 

berkelanjutan, maka salah satu instalasi utama yang mendistribusi air bersih pada 

kawasan ini adalah Instalasi Pengolahan Air (IPA) Sentral yang berlokasi di 

Kecamatan Dom Aleixo. Air bersih (‘Beemos’ dalam Bahasa Tetun) saat ini, dikelola 

oleh Direktorat Pelayanan Air Minum dan Sanitasi (Direção Nacional Dos Serviçes de 

Água E Sanemento, atau sering dikenal dengan sebutan DNSAS) yang bekerjasama 

dengan Japan International Cooperation Agency (JICA) (BTL, EP, 2024). 

IPA Sentral dirancang agar kebutuhan air masyarakat Kota Dili terpenuhi dengan 

kapasitas air pengolahan sebesar 88,66 L/detik. Namun, adapun rintangan yang sering 

terjadi pada kualitas dan kuantitas air yang diproduksi masih terus berlanjut, seperti 

pada faktor pencemaran sumber air baku, perubahan iklim, serta keterbatasan sistem 

operasi dan pemeliharaan instalasi. Kondisi fisik dan efisiensi kinerja unit-unit seperti 

koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan desinfeksi seiringnya waktu perlu 

dilakukan evaluasi untuk memastikan agar proses pengolahan berfungsi secara 

optimal. Pertentangan antara salah satu unit pengolahan dapat mengakibatkan air 
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produksi tidak memenuhi baku mutu seperti berdasarkan hasil uji kualitas air pada 

intake IPA Sentral yaitu Sungai Tohumeta Tahun 2024 parameter Total Coliform,  dan 

TDS  yang melampaui peraturan Decreto Lei No 31/2020 Controlo da Qualidade Água 

para Consumo Humano (BTL, 2024) sehingga dapat mengakibatkan kondisi kesehatan 

masyarakat Kota Dili.  

Menyadari pentingnya peran IPA Sentral dalam kebutuhan air bersih pada kawasan 

Dom Aleixo dan sekitarnya, sehingga diperlukannya kajian komprehensif terkait 

kinerja instalasi tersebut. Evaluasi kinerja diharapkan dapat menilai efektivitas teknis 

tiap unit pengolahan serta mengidentifikasi potensi permasalahan dan memberikan 

rekomendasi yang dapat meningkatkan kualitas layanan pengolahan ini. Dengan 

pelaksanaan evaluasi ini diinginkan sistem pengolahan air bersih di Kota Dili, 

khususnya di Kecamatan Dom Aleixo, dapat terus berjalan secara berkelanjutan dan 

memenuhi syarat kesehatan yanng telah ditetapkan. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Berikut maksud dan tujuan dilaksanakannya Kerja Praktik adalah sebagai berikut: 

1.2.1    Maksud 

Mengevaluasi unit sistem produksi, kinerja serta mengetahui performance tiap 

unit pengolahan air dengan persyaratan yang berlaku. 

1.2.2    Tujuan 

Adapun tujuan selama Kerja Praktik di IPA Sentral, Kota Dili seperti: 

1. Menganalisis kualitas air produksi berdasarkan Peraturan yang mengacu pada 

Decreto Lei No 31/2020 Controlo da Qualidade Água para Consumo Humano. 

2. Mengevalusi performa unit Instalasi Pengolahan Air (IPA) Sentral Kota Dili yang 

mengacu pada Standar internasional. 

3. Memberikan rekomendasi yang dapat mengoptimalisasi kinerja IPA Sentral 

sehingga dapat melayani kebutuhan masyarakat Kecamatan Dom Aleixo, Kota 

Dili. 
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1.3    Ruang Lingkup 

Dalam pelaksanaan Kerja Praktik adapun ruang lingkup yang berfokus untuk 

mengevaluasi IPA Sentral yang meliputi: 

1. Evaluasi pada unit proses intake, Koagulasi, Flokulasi, Sedimentasi, dan Filtrasi 

di Instalasi Pengolahan Air Sentral dengan kapasitas pengolahan sebesar 88,66 

L/det. 

2. Peraturan yang dijadikan acuan untuk kualitas air bersih adalah Decreto Lei No 

31/2020 Controlo da Qualidadeda Agua para Consumo Humano. 

3. Peraturan yang dijadikan acuan sebagai persyaratan air minum adalah Peraturan 

Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023 Tentang Pelaksaan Peraturan Pemerintak 

No. 66 tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan dan WHO (World Health 

Organization). 

1.4   Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 

Kerja Praktik dengan judul “Evaluasi Kinerja Unit Pengolahan Air (IPA) Sentral, 

Kecamatan Dom Aleixo, Kota Dili, Timor-Leste” ini dilakukan selama 1 bulan (30 

Hari) di perusahaan pemerintah air bersih ini dengan detail sebagai berikut: 

 Waktu Pelaksanaan : 20 Juni sampai dengan 20 Juli 2024 

 Tempat Pelaksanaan : Central Water Treatment Plant, Avenida de Bairo Pite 

Dom Aleixo, Dili, Timor-Leste. 
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1.5  Metodologi 

1.5.1   Metodologi Perencanaan 

Berikut metodologi yang digunakan sebagai panduan selama melakukan kerja 

Praktik di IPA Sentral, Dili sebagai berikut: 

 

Gambar 1 1 Diagram Alir Langkah Kerja 

Mulai 

Pelaksanaan Kerja Praktik di IPA 

Sentral, Dili 

Pengumpulan 

Data 

Data Primer: 

Wawancara / 

interview 

Pengamatan 

langsung 

Dokumentasi 

lapangan 

 

Produksi IPA 

Sentral. 

Data dimensi unit 

pengolahan IPA 

Sentral 

Studi 

Literatur 

Pengolahan Data dan Analisis: 

Menyusun data hasil observasi lapangan. 

Membandingkan data dimensi dengan kriteria desain 

Analisis data kualitas air produksi dan kinerja unit 

pengolahan 

Menyusun Laporan 

Selesai 
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1.5.2     Metode Pengumpulan Data 

        Berikut metode pengumpulan data yang terdiri dari (Sugiyonpp, 2017): 

a. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan metode penelitian untuk mengumpulkan serta 

menganalisis informasu dari berbagai sumber pustaka, buku, serta jurnal. 

Penelitian ini mengumpulkan pustaka yang berkaitan dengan instalasi 

pengolahan air bersih maupun air minum pada tahun 2018-2023. 

b. Observasi Lapangan 

Metode observasi lapangan ini dilakukan dengan cara pengambilan sampel 

secara langsung di lapangan, observasi kondisi eksisting, pengukuran dimensi 

unit pengolahan serta wawancara petugas operasional di IPA Sentral, 

Kecamatan Dom  

Aleixo, Kota Dili. 

 

1.5.3    Jenis dan Sumber Data 

Berikut jenis dan sumber data berdasarkan Sugiyono, 2018: 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperolh secara langsung dari lapangan, 

jenis data yang diperoleh secara langsung seperti kondisi eksisting unit 

instalasi pengolahan air, wawancara dengan petugas operasional serta 

laboratorium serta dokumentasi lapangan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data dukungan yang diambil dari instansi/ 

perusahaan terkait jurnal ilmiah atau penelitian ynag berkaitan dengan 

sistem operasional IPA Sentral, jenis data yang diperoleh yaitu, data 

dimensi unit, debit pengolahan, dan data kualitas air produksi. 

 



6 
 
  Institut Teknologi Nasional 

1.5.4     Analisis Data  

Data yang digunakan merupakan data dimensi unit yang akan dibandingkan 

dengan kriteria desain, data kualitas air yang dibandingkan dengan peraturan dari 

Timor-Leste yaitu Decreto-Lei No. 31/2020, Peraturan Menteri Kesehatan No 2 Tahun 

2023 serta WHO (World Health Organization) Tahun 2017. 

 

1.6       Sistematika Penulisan 

Berikut sistermatika penulisan laporan kerja praktik yang dilaksanakan di IPA 

Sentral Kota Dili: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelasakan secara singkat terkait llatar belakang, rumusan masalah 

yang terjadi, tujuan dari penulisan, ruang lingkup serta sistematika pembahasan yang 

akan menjadi acuan dalam penulisan laporan ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan teori-teori pendukung serta penelitian sebelumnya yang menjadi 

dasar dan pengajuan hipotesis. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab menggambarkan secara umum terkait lokasi kerj praktik mengenai profil 

perusahaan hingga kondisi eksisting wilayah perencanaan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil evaluasi kondisi eksisting pada IPA Sentral, Kecamatan 

Dom Aleixo, Kota Dili, Timor-Leste. Hasil evaluasi berupa kualitas air produksi serta 

kesesuaian unit pengolahan dengan kriteria desain. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan kesimpulan yang diambil dari hasil analisis evaluasi yang telah 

dilakukan serta saran yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja unit instalasi 

pengolahan air Sentral, Kecamatan Dom Aleixo, Kota Dili, Timor-Leste. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada IPA Sentral, Kecamatan 

Dom Aleixo, Kota Dili, Timor-Leste dengan kapasitas air pengolahan sebesar 88,66 

L/detik, yang meliputi beberapa Instalasi Pengolahan yaitu, unit intake, unit bak 

pengumpul, unit koagulasi, unit flokulasi, unit sedimentasi, unit filtrasi, dan unit 

reservoir, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data pengukuran kualitas air produksi 

menunjukkan 2 parameter yang melebihi standar kualitas air pada peraturan 

Decreto Lei No 31/2020 yaitu parameter Total Coliform, dan TDS. 

Tingginya TDS di Sungai Tohumeta disebabkan oleh kombinasi faktor 

geologi (karst/batuan kapur) yang menyebabkan pelarutan mineral, 

tingginya ion klorida dan sulfat yang terlarut. Sedangkan tingginya nilai 

Total Coliform pada Periode I dan II menandakan adanya pencemaran 

biologis ringan hingga sedang, yang berpotensi berasal dari aktivitas 

domestik, peternakan, dan kondisi sanitasi yang belum optimal di daerah 

sekitar Sungai Tohumeta. Meskipun pada Periode III parameter ini 

terdeteksi 0, pemantauan berkala dan upaya perbaikan sanitasi di daerah 

tangkapan air tetap perlu dilakukan untuk mencegah fluktuasi cemaran 

mikrobiologis. 

2. IPA Sentral memiliki performa standar namun masih dibawa standar 

internasional seperti di Indonesia dan negara maju lainnya, hal ini diketahui 

bahwa bangunan IPA Sentral yang merupakan bangunan lama, kurangnya 

pengetahuan operator atau teknisi IPA sehingga hal ini menjadi halangan 

dalam pemeriksaannya, serta kekurangan sumber daya manusia di Instalasi 

pengolahan Air Sentral. 
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5.2 Rekomendasi 

5.2.1 Rekomendasi dari IPA Sentral, Dili 

Berdasarkan kondisi eksisting pada Instalasi Pengolahan Air Sentral merupakan 

IPA konvensional dengan memanfaatkan elevasi untuk mengalirkan air baku menuju 

unit pengolahan. Melihat kondisi IPA yang merupakan bangunan tua serta 

membutuhkan teknologi tambahan lainnya seperti scada dan lainnya. Sehingga dari 

BTL, EP (Bee Timor-Leste, empreza públika) sedang melakukan perencanaan 

Pembangunan IPA baru dengan skala yang lebih besar lagi, perencanaan ini akan 

dimulai dibangun pada tahun 2030 mendatang. 

 

5.2.2 Rekomendasi dari hasil Evaluasi 

Hasil dari evaluasi kinerja Instalasi Pengolahan Air Sentral, Kecamatan Dom 

Aleixo, Kota Dili, Timor-Leste, memiliki beberapa permasalahan mulai dari catchment 

area hingga unit sedimentasi, maka berikut beberapa saran yang dapat dilakukan: 

 Flushing jaringan pipa distribusi secara berkala untuk meminimalisir 

tingkat biofilm serta sedimen sebagai sumbur tingginya konsentrasi 

coliform.  

 Menjaga sisa klor bebas minimal 0,2 mg/L pada titik terjauh jaringan 

dalam megendalikan adanya pertumbuhan mikroba. 

 Optimalisasi pengadukan koagulasi sehingga memenuhi kriteria desain 

agar tidak terjadinya pecahan flok. 

 Penambahan waktu pengadukan di unit flokulasi dengan mengatur debit 

atau menambah sekat atau baffle, agar flok terbentuk dengan sempurna. 

 Pengaturan inlet atau menambah baffle agar mengurangi turbulensi pada 

unit sedimentasi. 

 Membangun unit pengolahan lumpur sehingga air dari hasil proses 

backwash tidak dibuang pada air permukaan terdekat. 
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